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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian. Selanjutnya akan 

dijelaskan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Diabetes adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh peningkatan glukosa 

atau kadar gula di dalam darah. Pada penderita diabetes, hormon insulin yang 

berfungsi untuk mengendalikan kadar gula dalam darah tidak mampu diproduksi 

oleh pankreas sesuai dengan kebutuhan tubuh. Tanpa insulin, sel-sel tubuh tidak 

dapat menyerap dan mengolah glukosa menjadi energi. Dengan kata lain, diabetes 

terjadi ketika tubuh tidak dapat memanfaatkan beberapa makanan karena 

kekurangan produksi insulin (Puspaningrum, Qolby, & Via, 2016). 

Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2019, 

prediksi jumlah penderita diabetes di Indonesia untuk usia 20-79 tahun adalah 10,7 

juta pada tahun 2019 kemudian menjadi 16,6 juta pada tahun 2045. Dengan angka 

tersebut Indonesia menempati urutan ke-7 di dunia pada tahun 2019, dan pada tahun 

2045 menempati urutan ke-8 di dunia (International Diabetes Federation, 2019). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa diabetes adalah 

penyebab kematian terbesar ke-7 pada tahun 2016. 



I-2 
 

Menyikapi kondisi tersebut, pendeteksian dini terhadap penyakit diabetes 

perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya komplikasi penyakit di masa depan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi saat ini serta adanya berbagai 

penelitian di bidang kesehatan, maka teknologi komputer dapat membantu dalam 

melakukan deteksi dan diagnosa suatu penyakit. 

Saat ini berbagai macam metode dalam diagnosa penyakit diabetes telah 

banyak dikembangkan. Metode C4.5 yang dibandingkan dengan metode Naive 

Bayes pada prediksi penyakit diabetes menghasilkan hasil pengukuran tingkat 

akurasi yaitu pada C4.5 sebesar 73.30%, sedangkan pada Naive Bayes sebesar 

75.13% (Fatmawati, 2016). Pada penelitian Sistem Deteksi Penyakit Diabetes 

Menggunakan Support Vector Machine (Abdillah & Suwarno, 2014) menghasilkan 

nilai rata-rata akurasi sebesar 81,34%. Kemudian, pada penelitian yang dilakukan 

oleh Dey, Bajpai, Gandhi, dan Dey (2008), menggunakan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation pada diagnosa penyakit diabetes melitus dan menghasilkan 

akurasi sebesar 92.5%. 

Berdasarkan nilai akurasi yang diberikan pada penelitian tersebut, maka 

jaringan syaraf tiruan merupakan salah satu metode terbaik yang dapat diterapkan 

dalam mendiagnosis diabetes dengan cara mengenali pola dari gejala penyakit. 

Namun algoritma backpropagation ini memiliki kekurangan dikarenakan sulitnya 

mencapai konvergensi dalam pelatihan jaringan syaraf tiruan dan kemudian tidak 

berhasil menghasilkan solusi yang optimum (Bi, Wang, Tang, & Tamura, 2005). 

Maka dari itu, penambahan algoritma optimasi diperlukan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada pada backpropagation. Dengan memodifikasi metode, 
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dapat membuat backpropagation bekerja dengan optimal, serta dalam 

pembelajarannya dapat berjalan lebih cepat dan memiliki konvergensi yang stabil 

(Sapna, Tamilarasati, & Kumar, 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mustafidah & Suwarsito, 

2015), menghasilkan kesimpulan bahwa algoritma pelatihan levenberg-marquardt 

merupakan algoritma pelatihan yang paling optimal dengan rata-rata error sebesar 

0,0002196. Algoritma levenberg marquardt digunakan untuk pelatihan 

feedforward neural network karena keefektifan dan kecepatan konvergensinya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk diagnosa 

penyakit diabetes dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan backpropagation yang 

dioptimasi dengan algoritma levenberg-marquardt. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Diabetes merupakan salah satu penyebab kematian terbesar dan jumlah 

penderita diabetes akan semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, akan 

dibangun suatu perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes menggunakan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation levenberg-marquardt yang diharapkan 

dapat memberikan hasil yang tepat. Berdasarkan uraian tersebut, maka pertanyaan 

penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana menerapkan metode backpropagation levenberg-marquardt 

untuk diagnosa penyakit diabetes? 
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2. Bagaimana performa yang dihasilkan dari algoritma backpropagation 

yang dioptimasi dengan levenberg-marquardt untuk diagnosa penyakit 

diabetes? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menerapkan algoritma backpropagation levenberg-marquardt ke dalam 

perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes. 

2. Mengetahui performa yang dihasilkan dari algoritma backpropagation 

yang dioptimasi dengan levenberg-marquardt untuk diagnosa penyakit 

diabetes. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat membantu pihak pelayanan 

kesehatan untuk diagnosa penyakit diabetes. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan pembelajaran jaringan syaraf tiruan. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan merupakan dataset publik yang berasal dari 

https://www.kaggle.com/. 

https://www.kaggle.com/
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2. Hidden layer yang digunakan hanya satu hidden layer dengan 10 

neuron. 

3. Hidden layer dan output layer menggunakan fungsi aktivasi sigmoid.  

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas 

akhir Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, 

antara lain : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian, definisi dari metode yang digunakan, serta penelitian-penelitian lain 

yang relevan terhadap skripsi. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilalui selama 

melaksanakan penelitian ini. Pada bab ini juga akan diuraikan tentang pengumpulan 

data dan metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan. Di akhir bab ini 

berisi perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini dibahas mengenai pengembangan perangkat lunak dengan 

menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) yang akan digunakan 

sebagai alat peneltitan. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS KESIMPULAN 

Pada bab ini dibahas mengenai hasil pengujian berdasarkan tahapan yang 

telah dilakukan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang diambil 

dalam penelitian ini 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat berguna 

pada penelitian selanjutnya. 

 

1.8 Kesimpulan 

Penyakit diabetes telah dikenal sejak berabad-abad lalu dan sampai 

sekarang masih menjadi masalah kesehatan di masyarakat. Menyikapi kondisi 

tersebut, perlu dilakukan upaya pendeteksian sejak dini penyakit diabetes. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai penelitian dalam 

bidang kesehatan khususnya pada deteksi dan diagnosa suatu penyakit. Oleh karena 

itu dapat dikembangkan suatu perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes 

sehingga diharapkan pada masa yang akan datang komplikasi penyakit pada 

penderita semakin berkurang. 
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